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Abstrak 

Penyalahgunaan narkoba masih menjadi persoalan sosial yang mengancam ketahanan generasi 

muda di Desa Riwo Kecamatan Woja Kabupaten Dompu. Rendahnya pemahaman pemuda 

tentang dampak sosial dan kesehatan akibat narkoba, mendorong perlunya upaya pencegahan 

melalui edukasi hukum. Program pengabdian bertujuan meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman hukum masyarakat tentang bahaya penyalahgunaan narkoba melalui kegiatan 

edukasi hukum. Bentuk pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui seminar hukum 

yang membahas ketentuan peraturan perundang-undangan tentang narkotika, dampak 

penyalahgunaan narkoba, serta peran masyarakat dalam pencegahan. Metode pelaksanaan 

kegiatan terdiri dari tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan 

meliputi koordinasi dengan pemerintah desa dan penyusunan materi hukum. Tahap pelaksanaan 

dilakukan melalui penyampaian materi dan diskusi interaktif dengan masyarakat. Tahap 

evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi peserta dan wawancara singkat untuk 

mengetahui tingkat pemahaman peserta setelah kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman dan kesadaran hukum masyarakat mengenai bahaya dan sanksi 

hukum penyalahgunaan narkoba. Program ini membuktikan bahwa edukasi hukum yang 

dilakukan secara sistematis dan partisipatif dapat menjadi upaya preventif yang efektif dalam 

menekan potensi penyalahgunaan narkoba di lingkungan masyarakat Desa. 

Kata kunci: Pencegahan Penyalahunaan Narkoba, Edukasi Hukum, Desa Riwo 

Kecamatan Woja Kabupaten Dompu  

Pendahuluan 

Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu permasalahan sosial dan hukum baik 

tingkat nasional maupun internasional, (Anna Fleck, 2025). Permasalahan ini berdampak 

langsung terhadap ketertiban sosial, kualitas sumber daya, serta ketahanan generasi muda. 

Fenomena ini tidak hanya terjadi di wilayah-wilayah perkotaan, melainkan telah merambah ke 

wilayah pedesaan, termasuk Desa Riwo Kecamatan Woja Kabupaten Dompu. Rendahnya 

pemahaman masyarakat, khususnya kalangan pemuda, mengenai bahaya narkoba serta akibat 

hukum yang ditimbulkannya menjadi faktor utama meningkatnya potensi penyalahgunaan 

narkoba tingkat desa. Berdasarkan data Badan Narkotika Nasional (BNN) Angka prevalensi 

penyalahgunaan narkoba di Indonesia menunjukkan angka mengkhawatirkan yakni mencapai 
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sekitar 1,73% atau 3,33 juta orang pada tahun 2023 (Badan Narkotika Nasional, 2025), 

kemudian meningkat menjadi sekitar 4,15 juta orang pada periode 2023–2025, dengan 

kecenderungan kuat melibatkan kelompok usia produktif, khususnya rentang usia 15–30 tahun, 

(Humas BNN, 2025). Kondisi tersebut menegaskan bahwa penyalahgunaan narkoba bukan 

hanya persoalan kesehatan, tetapi juga persoalan hukum dan sosial yang memerlukan upaya 

pencegahan yang komprehensif, sistematis, dan berbasis edukasi hukum di tingkat masyarakat. 

Kondisi Desa Riwo Kecamatan Woja Kabupaten Dompu, semakin mempertegas 

urgensi permasalahan penyalahgunaan narkoba di tingkat masyarakat. Hasil observasi awal 

menunjukkan masih rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat, khususnya remaja dan 

pemuda, mengenai jenis-jenis narkoba, dampak negatif yang ditimbulkan, serta konsekuensi 

hukum dari penyalahgunaannya, (Hasil Observasi Mahasiswa KKN, 2025). Selain itu, masih 

ditemukan sikap permisif dan kurangnya kewaspadaan lingkungan terhadap potensi peredaran 

narkoba di wilayah desa. Faktor-faktor yang memengaruhi kondisi tersebut antara lain 

minimnya kegiatan edukasi hukum yang berkelanjutan, keterbatasan akses informasi hukum 

yang mudah dipahami masyarakat, serta lemahnya peran keluarga dan lingkungan sosial dalam 

upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba sejak dini, (Hasil Observasi Mahasiswa KKN, 

2025).  

Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan intervensi yang bersifat edukatif, 

preventif, dan partisipatif. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah pelaksanaan 

program edukasi hukum tentang pencegahan penyalahgunaan narkoba berbasis komunitas di 

tingkat desa (Bukhari, 2024). Program ini berfungsi sebagai sarana peningkatan kesadaran 

hukum masyarakat, khususnya remaja dan pemuda, melalui penyampaian materi mengenai 

jenis-jenis narkoba, dampak kesehatan dan sosial, serta konsekuensi hukum penyalahgunaan 

narkotika, (Ibrahim Ahmad, 2018). Metode yang digunakan meliputi penyuluhan hukum 

interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi sederhana, (Andriadin et al, 2024 dan 

Bardan, 2025). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa edukasi hukum yang dilakukan secara 

partisipatif mampu meningkatkan pemahaman hukum, membentuk sikap anti narkoba, serta 

memperkuat peran masyarakat dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di 

lingkungan sosial, (Agusalim et al., 2023). 

Dengan demikian, tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran hukum masyarakat, khususnya remaja dan pemuda, 

Desa Riwo terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba serta konsekuensi hukum yang 
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ditimbulkannya. Selain itu, kegiatan ini diharapkan mampu membentuk sikap dan perilaku 

preventif, memperkuat peran keluarga dan lingkungan sosial dalam upaya pencegahan 

penyalahgunaan narkoba, serta menumbuhkan komitmen kolektif masyarakat desa dalam 

menciptakan lingkungan yang bersih dari narkoba. Lebih lanjut, program edukasi hukum ini 

berpotensi menjadi model pencegahan berbasis komunitas yang dapat direplikasi di desa lain 

sebagai bagian dari strategi penguatan ketahanan sosial dan penegakan kesadaran hukum di 

tingkat lokal. 

Metode Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif 

partisipatif, dosen, mahasiswa sebagai tim pengabdian berperan sebagai fasilitator dan 

masyarakat desa sebagai peserta aktif (Sumardi, 2025). Program dilaksanakan di Desa Riwo 

Kecamatan Woja Kabupaten Dompu, pada bulan Juli 2025 dengan bimbingan sosialisasi 

sebanyak empat kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama kurang lebih 90 menit 

dan dilaksanakan pada waktu yang disesuaikan dengan aktivitas masyarakat setempat. Sasaran 

kegiatan sebanyak 95 peserta yang terdiri dari remaja dan pemuda desa, yang dipilih secara 

purposif dengan mempertimbangkan tingkat kerentanan terhadap penyalahgunaan narkoba. 

Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan hukum, diskusi interaktif, dan studi kasus sederhana 

yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai bahaya narkoba serta 

konsekuensi hukum penyalahgunaannya. 

Tahapan kegiatan diawali dengan asesmen awal berupa pengukuran tingkat 

pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai narkoba dan ketentuan hukum yang 

mengaturnya melalui kuesioner sederhana serta wawancara singkat. Selanjutnya, pelaksanaan 

program dilakukan melalui kombinasi metode tatap muka langsung, penyuluhan hukum 

interaktif, diskusi kelompok, pemutaran media edukatif, serta pembahasan studi kasus yang 

relevan dengan kondisi sosial masyarakat desa. Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, 

dilakukan evaluasi melalui pengisian kuesioner akhir (post-test) untuk mengukur peningkatan 

pemahaman hukum peserta, serta observasi terhadap perubahan sikap, partisipasi, dan 

komitmen peserta dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di lingkungan Desa Riwo. 

Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan minimal 80% peserta mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan hingga selesai, terdapat peningkatan pemahaman peserta mengenai jenis-

jenis narkoba, dampak penyalahgunaan narkotika, serta ketentuan hukum dan sanksi pidana 

yang mengaturnya, lebih dari 60% peserta menunjukkan perubahan sikap yang lebih preventif 
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dan responsif terhadap upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba, serta adanya peningkatan 

partisipasi, kesadaran hukum, dan komitmen peserta dalam menciptakan lingkungan desa yang 

bersih dan aman dari narkoba. 

Pelaksanaan 

A. Pelaksanaan Program 

Program pencegahan penyalahgunaan narkoba melalui edukasi hukum dilaksanakan 

selama bulan Juli-Agustus 2025 bimbingan sosialisasi sebanyak empat kali pertemuan dan 

seminar hukum satu kali pertemuan yang bertempat di balai Desa Riwo Kecamatan Woja 

Kabupaten Dompu. Peserta kegiatan berjumlah 90 orang terdiri atas remaja dan pemuda desa, 

dengan latar belakang pendidikan dan sosial yang beragam. Pelaksanaan program difokuskan 

pada peningkatan pemahaman peserta mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba serta 

ketentuan hukum yang mengaturnya, melalui kegiatan penyuluhan hukum, diskusi interaktif, 

dan pembahasan studi kasus. Secara umum, kegiatan berlangsung dengan tingkat partisipasi 

yang tinggi, ditandai dengan keaktifan peserta dalam diskusi dan antusiasme dalam mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan edukasi hukum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Asesmen Awal Peserta sebelum 

Pelaksanaan Edukasi Hukum dan 

Seminar Sumber: Dokumentasi PKM 

(2025) 

Gambar 1 menunjukkan kondisi awal peserta sebelum pelaksanaan program edukasi 

hukum, di mana sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai 

bahaya penyalahgunaan narkoba serta ketentuan hukum yang mengaturnya. Hal ini sejalan 

dengan hasil asesmen awal yang menunjukkan rendahnya tingkat pengetahuan peserta terkait 

jenis-jenis narkoba, dampak kesehatan dan sosial, serta sanksi pidana bagi pelaku 

penyalahgunaan narkotika. Dokumentasi tersebut menegaskan bahwa intervensi berupa 
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edukasi hukum berbasis komunitas perlu segera dilakukan sebagai langkah preventif. Temuan 

ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa peningkatan kesadaran 

hukum melalui program edukasi yang berkelanjutan dan partisipatif efektif dalam menekan 

potensi penyalahgunaan narkoba di tingkat masyarakat, (Busriadi & Saleh, 2025). 

B. Peningkatan Pemahaman Hukum Peserta 

Setelah empat kali pertemuan dan melaksanakan edukasi hukum, tingkat pemahaman 

dan kesadaran peserta terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Peningkatan mencakup aspek pengetahuan mengenai narkoba, 

dampak kesehatan, dan sosial, serta pemahaman terhadap konsekuensi hukum penyalahgunaan 

narkotika. Ringkasan perkembangan pemahaman hukum peserta sebelum dan sesudah program 

disajikan pada Tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 1. Perkembangan Pemahaman Hukum Peserta 

Aspek Pemahaman 

Pra-

Kegiatan 

(%) 

Pasca-

Kegiatan 

(%) 

Selisih 

(%) 

Mengetahui jenis-jenis narkoba 30% 80% 50% 

Memahami dampak kesehatan bagi 

penyalaguna narkoba 
40% 80% 40%  

Memahami dampak sosial 30% 70% 40%  

Mengetahui sanksi hukum narkotika 20% 70% 50%  

Sikap menolak narkoba secara tegas 40% 80% 40%  

Kesediaan berperan dalam pencegahan 20% 70% 50% 

 

Berdasarkan tabel 1, di atas terdapat peningkatan signifikan pada pemahaman hukum 

dan sikap peserta setelah pelaksanaan edukasi hukum tentang pencegahan penyalahgunaan 

narkoba. Pemahaman mengenai jenis-jenis narkoba meningkat dari 30% menjadi 80% (selisih 

50%), sedangkan pemahaman terhadap sanksi hukum narkotika meningkat dari 20% menjadi 

70%. Pemahaman peserta terkait dampak kesehatan dan sosial narkoba juga mengalami 

peningkatan masing-masing sebesar 40%, menunjukkan bahwa materi edukasi disampaikan 

secara komprehensif. Selain itu, sikap penolakan terhadap narkoba meningkat dari 40% 

menjadi 80%, dan kesediaan berpartisipasi dalam upaya pencegahan meningkat dari 20% 

menjadi 70%. Temuan ini menegaskan bahwa edukasi hukum efektif meningkatkan 
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pengetahuan sekaligus mendorong perubahan sikap dan kesadaran masyarakat Desa Riwo 

dalam mencegah penyalahgunaan narkoba. 

Dalam teori social control dalam kriminologi, perilaku menyimpang seperti 

penyalahgunaan narkoba dapat ditekan melalui penguatan kontrol sosial formal dan informal, 

(Faried & Yusuf, 2025). Edukasi hukum yang diberikan dalam kegiatan ini berperan sebagai 

bentuk kontrol sosial preventif dengan meningkatkan pengetahuan hukum dan kesadaran 

hukum peserta, (Miranti Aparatu et al., 2025). Selain itu, perspektif viktimologi menekankan 

bahwa penyalahguna narkoba tidak hanya dipandang sebagai pelaku, tetapi juga sebagai pihak 

yang rentan menjadi korban dari kejahatan terorganisir lebih luas, (Cindy Kuparaja Talaohu et 

al., 2025). Oleh karena itu, pencegahan melalui edukasi hukum penting untuk menumbuhkan 

sikap waspada dan kemampuan melindungi diri dari risiko viktimisasi. Peningkatan 

pemahaman dan sikap preventif peserta tidak terlepas dari strategi pembelajaran yang 

digunakan, yaitu penyuluhan hukum tatap muka, diskusi interaktif, pemutaran media edukatif, 

serta pembahasan studi kasus yang kontekstual. Kombinasi metode tersebut menciptakan 

proses pembelajaran yang reflektif dan partisipatif, sehingga peserta lebih mudah memahami 

konsekuensi hukum dan sosial penyalahgunaan narkoba. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan kriminologis dan viktimologis dalam edukasi 

hukum efektif dalam menekan potensi perilaku menyimpang dan meningkatkan kesadaran 

pencegahan di tingkat masyarakat, (Arifuddin & Yusuf, 2025). 

C. Partisipasi Peserta dan Peran Masyarakat 

Selain capaian yang terukur melalui asesmen awal dan akhir, perubahan sikap peserta 

juga terlihat selama pelaksanaan program edukasi hukum. Peserta menunjukkan antusiasme 

tinggi melalui keaktifan bertanya, berdiskusi, serta menyampaikan pandangan kritis terkait 

bahaya narkoba dan konsekuensi hukumnya. Tingkat kehadiran rata-rata mencapai sekitar 80% 

pada setiap pertemuan, yang mencerminkan komitmen peserta terhadap kegiatan. Dukungan 

lingkungan Desa Riwo, khususnya aparat desa dan tokoh masyarakat, turut memperkuat 

pelaksanaan program melalui partisipasi dalam kegiatan serta dorongan kepada peserta untuk 

mengikuti kegiatan hingga selesai. Bahkan, sebagian peserta mengharapkan agar program 

edukasi dan seminar hukum serupa dapat dilanjutkan dan diperluas cakupannya. 
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Gambar 2. Suasana Pelaksanaan Edukasi Hukum dengan   

Pendampingan Fasilitator Sumber: 

Dokumentasi PKM (2025). 

 

Berdasarkan gambar 2 di atas menunjukkan suasana pelaksanaan kegiatan edukasi 

hukum dengan pendampingan fasilitator. Peserta tampak antusias mengikuti penyampaian 

materi, aktif berdiskusi, serta berani mengemukakan pendapat dan bertanya seputar bahaya 

penyalahgunaan narkoba dan konsekuensi hukumnya. Interaksi yang terbangun antara 

fasilitator dan peserta memperlihatkan adanya perubahan sikap, di mana peserta mulai 

menunjukkan peningkatan kesadaran hukum, kepercayaan diri, serta motivasi untuk terlibat 

aktif dalam upaya pencegahan narkoba di lingkungan sosialnya desa riwo. Dokumentasi ini 

sejalan dengan hasil asesmen pasca-kegiatan yang menunjukkan peningkatan pemahaman 

hukum dan sikap preventif peserta (lihat Tabel 1). Tingkat perkembangan peserta juga 

didukung oleh penelitian Nilam Agustryanti et al.,(2025) yang menegaskan bahwa 

pendampingan aktif dan dialogis dalam edukasi hukum berbasis komunitas efektif dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat serta memperkuat kesadaran hukum secara bertahap. 

D. Pembahasan 

Program pencegahan penyalahgunaan narkoba melalui edukasi hukum berhasil 

menunjukkan peningkatan yang signifikan pada pemahaman hukum dan sikap preventif 

peserta. Seluruh peserta mengalami peningkatan pengetahuan, terutama pada aspek 

pemahaman jenis-jenis narkoba dan sanksi hukum narkotika yang masing-masing mengalami 
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kenaikan yang signifikan. Selain itu, peningkatan yang cukup tinggi juga terlihat pada aspek 

sikap menolak narkoba secara tegas serta kesediaan peserta untuk berperan aktif dalam upaya 

pencegahan di lingkungan desa. Hasil ini menegaskan bahwa pendekatan edukasi hukum yang 

bersifat partisipatif efektif dalam meningkatkan kesadaran hukum masyarakat dalam waktu 

yang relatif singkat. 

Peningkatan merupakan strategi edukatif yang digunakan dalam pelaksanaan program 

pengabdian, dimana strategi ini meliputi penyuluhan hukum tatap muka, diskusi interaktif, 

pemutaran media edukatif, serta pembahasan studi kasus yang relevan dengan kondisi sosial 

masyarakat Desa Riwo. Kombinasi metode ini menciptakan suasana diskusi yang komunikatif 

dan kontekstual, sehingga peserta lebih mudah memahami materi serta mengaitkannya dengan 

realitas kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian Agusalim et al.,(2023) yang 

menyatakan bahwa edukasi hukum yang dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan mampu 

meningkatkan pemahaman hukum sekaligus membentuk sikap preventif terhadap perilaku 

menyimpang, termasuk penyalahgunaan narkoba. 

Selain meningkatkan pemahaman hukum, selama kegiatan edukasi berjalan terlihat 

sebagaiman pada Gambar 2 bahwa antusiasme, keberanian menyampaikan pendapat, serta 

keterlibatan aktif peserta dalam diskusi mengenai bahaya narkoba dan konsekuensi hukumnya 

di bawah bimbingan fasilitator. Keterlibatan pemerintah desa dan keluarga, membawa 

keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan ini yang kemudian mendorong peserta mengikuti 

kegiatan hingga selesai. Menurut Santoso et al.,(2025) bahwa dukungan keluarga dan 

lingkungan sosial berkontribusi besar mendorong keberlanjutan dan meningkatkan sikap 

preventif serta kesadaran hukum peserta dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba. 

Kesimpulan 

Program pencegahan penyalahgunaan narkoba melalui edukasi hukum di Desa Riwo 

sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman hukum dan sikap preventif peserta terhadap 

bahaya narkoba. Selama rangkaian kegiatan pengabdian dilaksanakan, perkembangan peserta 

mengalami peningkatan baik pada aspek pengetahuan tentang jenis-jenis narkoba, dampak 

kesehatan dan sosial penyalahguna narkoba, serta konsekuensi hukum penyalahgunaan 

narkotika. Selain peningkatan aspek kognitif, peserta juga memperlihatkan perubahan sikap 

yang positif, seperti meningkatnya keberanian menyampaikan pendapat, sikap tegas menolak 

narkoba, serta kesediaan untuk berperan aktif dalam upaya pencegahan penyalahgunaan 

narkoba di lingkungan desa Riwo Kecamatan Woja Kabupaten Dompu. 
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Keberhasilan program pengabdian dipengaruhi oleh penerapan metode edukasi yang 

variatif dan partisipatif, meliputi penyuluhan hukum tatap muka, diskusi interaktif, pemutaran 

media edukatif, serta pembahasan studi kasus yang kontekstual. Pendampingan fasilitator yang 

intensif serta dukungan dari lingkungan sosial, termasuk aparat penegak hukum, pemerintah 

desa, tokoh masyarakat dan keluarga turut memperkuat efektivitas kegiatan. Hal ini 

menegaskan bahwa kolaborasi antara fasilitator, peserta, dan masyarakat menjadi penting 

dalam membangun kesadaran hukum dan sikap preventif yang berkelanjutan terhadap 

penyalahgunaan narkoba. 

Kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa pencegahan penyalagunaan narkoba 

berbasis edukasi hukum merupakan strategi yang efektif dalam menekan potensi 

penyalahgunaan narkoba tingkat desa. Model kegiatan punya peluang untuk diterapkan pada 

wilayah atau desa-desa yang lain dengan penyesuaian konteks lokal, serta dapat diintegrasikan 

dengan nilai sosial, program desa dan kebijakan pencegahan narkoba. Hal tersebut tentu 

memperkuat ketahanan sosial dan kesadaran hukum masyarakat secara keseluruhan dan 

berkelanjutan. 
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